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PENCEGAHAN TINDAK KEKERASAN
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Oieh: H. Mahyuddin Barni

A’.;:“P‘évl'ndahmmin '

.. Dalam kehidupan schari-hari sering terlihat seorang memukul
orang lain, kadang teilihat seseorang menusuk orang lain. Bahkan
di media massa, baik clektronik maupun media cetak, banyak
disugnhkan . berita tentang penyiksaan, pemukulan  dan
pembunuhan yang dilakukan scseorang kepada orang lain.

Penyiksaan, pemukulan, dan pembunuhan itu terjadi
disebabkan oleh berbagai alasan. Ada orang membunuh karena
dendam, ada orang memukul karena marah, aqa orang melakukan
penyiksaan karena benci. ,

Di sebuah televisi diberitakan bahwa scorang istri membunuh
suaminya, kemudian dia memutilasi mayat itu dan membuangnya.
Ini dia lakukan karena sang suami sering menyiksa. Di sebuah
harian diberitakan bahwa seseorang telah membunuh orang lain
karena orang tersebut telat menyakitinya. Pernah juga diceritakan
bahwa telah terjadi penusukan seorang teman kepada temannya
ketika terjadi pesta miras. Peristiwa ini terjadi karena di tengah
pesta miras itu telah terjadi perang mulut, schingga dia
tersinggung.

. Tindak kekerasan, baik dalam rumah tangga, di sckolah, dan
di masyarakat itu terjadi dilatarbelakangi oleh berbagai motif, dan
ketika;sese_orang melakuvkan tindak kekerasan itu, dia merasakan
suatu dorongan dari dalam yang disebut dengan emosi.

Emosi adalah "suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbul-
kan “efek pada persepsi, stkap, dan tingkah laku, serta
mengejawantah dalam bentuk ekspresi tertentu. Emosi dirasakan
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secara psiko-fisik karena terkait langsung dengan jiwa dan fisik.”’
Emost sebagai kajian psikologi berkaitan dengan mekanisme
perilaku yang dialami seseorang dan melibatkan rohaninya. Setiap
orang pernah merasakan gembira, sedih, gelisah, dan dia juga
pernah menyaksikan orang lain mengalami

Emost memberikan pengaruh terhadap tindakan atau perilaku
seseorang. Pengaruh emosi itu ada yang bersifat positif dan ada
vang bersifat negatif. Emosi yang memberikan pengaruh positif
akan memberikan dorongan kepada seseorang untuk ‘melakukan
suatu tindakan atau perilaku yang positif. Gembira? misalnya akan
mendorong  seseorang untuk  ber: (kap baik pada orang lain.
Scbaliknya, emosi yang memberikan pengaruh’ negatif akan
mendorong scseorang bertindak atau berperilaku negatif. Marah’®
dapat membuat sesecorang membunuh, membuat keonaran, atau
berkelahi. Sedih® dapat membuat sescorang menartk diri dari
pergaulan, merasa bersalah, atau prtus asa. 'akut® dapat membuat
seseorang cemas dan khawatir. _

Dalam al-Qur'an ditemukan beberapa ayat yang berkaitan
dengan tindak kckerasan. Di antara ayat itu adalah ayat yang

menceritakan tentang Musa yang meninju seorang pemuda Bani-

Israil karena membela temannya. Tinju Musa membuat pemuda
Bani Israil itu mati (al/-Qashash/28:15). Ayat lain adalah cerita

‘M. Darwis Hude, Emosi, Penjel..an Relcgio-Psikologis tentang Emosi
Manusia di dalam ul-Qurlan, Jakarta, Erlangga, 2006, h. 18. ‘

*Gembira adalah ckspresi dari  kelegaan, yaitu perasaan terbebas dari
ketegangan. Sarlito Wirawan Sarwono, Pengan‘ar Umum Psikologi, Jakarta,
Bulan Bintang, 1982, h. 56 : : -

*Marah adalah perasaan yang dirasakan sescoran 2 sebagai sikap yang tidak
adil yang menyebabkan sescorang merasa sakit hati dan dia ingin melakukan
pembalasan. Lihat, Richard S. Lazarus, Emotion and Adaptation, New Y ork,
Oxford University Press, 1991, h. 217.

‘Sedit ateu duka cita adalah satu Leadaan afekiif dalam mana orang,
mengalami satu type dan satu derajat kesedihan (duka cita). Kartini Kartono
dan Dali Gulo, Kamus Psikologi. Bandung, Pioniv Jaya, 2003, h. 472:

“Takut adalah cmosi vang mendorong sescorang untuk menghindarkan
divi dari bahaya dan berhati-hati terhadap ancaman sebagai bentuk dari upaya
unfuk tetap hidup. Libat, Muhammad Utsman Najati, /Im ul-Nafs fi Hayatina
i rarmiyyat, Kairo, Dar al-Nahdiat, al-’Arabiyyat, 1966, h. 82 .
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tentang saudara-saudara Yusuf yang melempar Yusuf ke sebuah
sumur. Ini mereka lakukan, karena mereka merasa iri kepada
Yusuf yang sangat disayang ayah mereka (Yusuf/12: 7-15). Dalam
surat al-Anbiya/21: 59-69 dikisabkan tentang kekesalan Namrudz
dan - rakyatnya terhadap perbuatan Nabi lbrahim yang telah
menghancurkan patung-patung yang menjadi sembahan mercka
Mereka pun membakar Nabi Ibrahim hidup-hidup. i'etapi dengar
pertolongan Allah Nabi Ibrahim sclamat.

-~ Dalam tulisan ini penulis mencoba meneurcikan tentang
Mencegah  Tindakan Kckerasan —dalam  Perspekiif  Isiam.
Pembahasan - dalam tulisan ini meliputi pengertian tindak
kekerasan, jenis tindak kekerasan, penyebab tindakan kekerasan.,
tindakan kekerasan dualam al-GQur'an, dan cara mencegah tindak
kekerasan. ;

B. Tindakan Kekerasan dalam Tinjauan Psikologi

1. wgmowmm:. dan Jenis Tindak Kekerasan.

Kata tindak kekerasan terdiri dari kata tindak yang berart
perbuatan dan - kekerasan berarti perbuatan seseorang atat
sekelompok orang yarg menyebabkan cedera atau matinya orang
lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain.’

Dalam psikclogi, tindakan makhluk yang ditujukan untuk
menyerang dan menyak'ti makhluk lainnya disebut dengan agresi
Agresi manusia ada yang bersifat verbal (mencaci, memarahi) dar
non verbal/agresi fisik (memukul, menusuk)’

Agresi adalah suatu respons terhadap marah. Kekecewaan
sakit fisik, penghinaan, ancaman, sering memancing marah dar
akhirnya ‘memancing agresi. “Sumber utama: dari kemarahar
adaiah hal-hal yang mengganggu aktivitas untuk sampai pad:
tujuannya. Dengan demikian, ketegangan yang terjadi dalan

. chnc&_&:r Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 111, Jakarta, Bala
Pustaka, 1990, h. 425 dan 948.
"Lihat, Linda L. Davidoff, Imtroduction to Psychology, Kogakusha
McGraw-Hill, 1980, h. 365

Y



aktivitas itu tidak mereda, bahkan bertambah. Untuk menyalurkan
ketegangan-ketegargan itu individu yang bersangkutan marah.”®
Marah kadang terekspresikan dalam bentuk tindakan, seperti
mencaci maki, berteriak keras, atau memukul yang ditujukan
kepada obyek yang menjadi sasaran kemarahan. Selain itu, marah

juga dapat terlihat dari raut muka yang memerah, atau mata yang
melotot. :
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Orang yang sedang marah merasak4n detak jantung yang
berdetak keras dan cepat. Kadang dia juga merasakan tubuh yang
bergetar bila menahan marah. Orang yang tidak mampu
meredam kemarahan yang muncul, akan menimpakan kemarahan
pada obyek yang menjadi sasaran atau kepada orang yang ada di
dekatnya. ’ g

Sifat marah bersumber dari jiwa emosional (al-nafs  al-
ghadlabiyyar). Marah dapat melahirkan -antara lain.  sombong
dengan membohongi  diri (al-"ujub), bermegah-megah dengan
barang bukan miliknya (al-iftikhar), cekcok (al-mira), menang
sendirt (al-lajaj), terlalu banyak - gurau (al-muzah), sombong
dengan  membohongi orang lain (a/-ti%), mencemoohkan/
mentertawakan (al-istihza), berkhianat (al-ghad), menindas (al-
daim), dan mencari ketenaran dengan bersaing yang tidak sehat. '°

‘Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum P ikologi, h. 56.

‘Kadang orang tidak - mampu mengungkapkan rasa marah. Hal ini
dikarenakan dia takut akan menggangpu hubungan dalam berteman. Perasaan
ah dia pendam. padahal dia tidak mampu menghilangkan perasaan ity
am- hatinya. Bila ini terjadi, perasaan marah itu lama kelamaan™ dapat
hilangkan tenacr dan semangat dalam menjalani hidup. Pengungkapan
o i erhe ntuk melepaskan perasaan kita Can menolong orang lain
L ecseorany yang, sebenarnya. |inat, Rochelle Semmel |

: e olch ML Brigid, OSE dengan judul "Emosi,
T R s T peria dan Mengaralikannya", . Yogyakarta,
P, bt : AR
cihats Se o saar Pendidikan Akhlak fony Miskawaih, Yogyakarta,

{E{;
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- *Marah kadang-disertai rasa benci. Rasa benci-dapat awet &S
berbahaya.'! Seseorang yang benci kepada orang. lain, -bisa
menimbulkan perasaan dengki. Dia meiasa benci dengan apa yang
dimiliki oleh orang yang dibenci. Kebencian yang mendalam dan
membara bisa menimbulkan perasaan .dendam, bila seseorang
tidak mampu melampiaskan marchnya kepada . orang yang
dibenci. . : : :
Rasa benci tidak saja tertuju kepada orang lain, rasa .dmsow@mwm..
juga tertuju kepada dirinya -sendiri. Rasa benci chmamb .&:
sendiri mungkin berasal dari harapan yang tidak. Rm:m:.m dan tidak
mungkin terpenuhi. > Rasa benci kepada orang lain maupun
kepada diri sendiri adalah emosi yang merusak. _Q.Ho:m hatinya
dipenuhi rasa benci, seseorang dapat saja Bn:mmvﬁg.vgam:
orang lain atau dia meuolak kesempatan emas yang ditawarkan.

Benci dapat murnicul karena seseorang disakiti dengan suatu
sebab dan ditentang dalam suatu tujuan. Bila benci dan marah
telah mengendap dalam hati seseorang, perasaan itu dapat berubah
menjadi  dengki." Kedengkian menuntut pelampiasan dan
dendam.

Bila orang yang membenci tidak mampu melampiaskan
r.mcm:&msuu\m, maka dia ingin agar wakty yang mw.m:
menibalasnya. Karena itu, kedengkian dengan sebab kebencian

"'Lihat, Rochelle Semmel Albin, Emotions, terjemah oleh M. Brigid, OSF
dengan judu! "Emosi, Bagaimana Mengenal, Menerima dan Mengarahkannya™,
h.69. .

“’Lihat, Roche!lc Semme! Aibin. Emotions, terjemah oleh M. Brigid, OSF
dengan judul *Emosi, Bagaimana Mengenal; Menerima dan Mengarahkannya”,
h. 71. i . C :

*BMenurut Ibnu Taimiyah, dengki {(hasud) m&._m_... perasaan gnom@m: tidak
suka kepada orang yang memiliki kondisi lebih baik. Dengki terbagi kepada
dua, yaitu tidak suka melihat nikmat yang Q.ﬁma._g. orang lain, dan perasaan
tidak suka melihat kelebithan orang lain dai. dia ingin seperti itu. - Lihat.
Muhammad- Utsman Najati, al-Dirdsér al-Nafsaniyyat 'inda &kSaim al-
Muslimin, ttp., Dar al-Syuruq, 1992 M/1413 H, h.277-278.
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._....:_Bc:mawc_wmz wono:mrmas,voacczcrm? Bo:cmww
hchormatan dan perbuatan negatif lainnya."* :

Agresi juga salah satu- cara berespons terhadap frustrast.
I'rustrasi terjadi bila seseroang terhalang oleh sesuatu untuk
mencapai  tujuan, kebutuhan. keinginan. nengharapan aiau
tindakan tertentu.

Frustrasi (frustration) adalah sebuah reaksi dari gangguan
terhadap kepuasan hati dan beberapa kebutuhan. Frustrasi
mungkin akibat dari kehilangan yang berasal dari lingkungan atau
dari - ketidakmampuan sescorang mencapai tujuan karena
ketidakcakapan dirinya. Frustrasi diiringi oleh perasaan tidak
berdaya. Keadaan ini dapat menimbulkan marah yang mungkin
beringas atau melampaui batas.'

2. Penyebab Tindak Kekerasan.

Perasaan yang muncul pada diri sescorang menurut pendapat
Titchner terbagi kepada iiga kategori, yaitu disetujui atau tidak
disetujui, kesenangan dan kebebasan atau penekanan, dan
ketegangan atau relax. Sedang Wunt melalui introspeksinya
menemukan tiga komponen perasaan, yaitu kesenangan atau
ketidak-senangan, wﬂmmgmg atau relaks (kebebasan), kegem-
biraan atau ketenangan. T co B

Perasaan memiliki korelasi dengan motivasi dan emnosi.
Sebuah motivasi vang kuat dan tertunda pemenuhan
kebutuhannya dapat menimbulkan ketidakseimbangan dalam
tubuh. Ketidakseimbangan ini menyebabkan ketegangan.
Ketegangan ‘disertai dengan perasaan yang menyusahkan.

" ML ifat, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulaum-

al-Din, Jilid 3, Dar al-Fikr, www_dﬁ..r_dmnoF 1995/1415 h. 198-199.

1SRemaja miskin dai nakal sebagian dari akibat frustrasi yang disebabkan
oleh banyak nganggur, uang pas-pasan, kebutuhan besar yang merangsang
Bm.&.:.._hon?w. batin juga merupakan sumber frustrasi dan marah. {.ihat, Linda
L. DavidofY, Introduction to Psychology. h.365 . o B

*Lih..., -Elizabeth Bergner Hurlock, Adolescent Development, Cet. IV, Mc
Grraw-Hill, Kogakusha, 1973, h. 54. .

'7Lihat, ‘Wayan Ardhana dan Sudarsono Sudirjo, Pokok-Pokok Iimu Jiwa
Umurn, Usaha Nasional, Surabaya, Tth, h. 147. :

6
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Sebaliknya, motivasi yang tclah terpenuhi akan menimbulkan

perasaan yang menyenan gkan. 18

"Tingkahlaku yang berhasil ditandai dengan suasana perasaan
yang menyenangkan atau memuaskan; tingkahlaku yang tidak
berhasil, -usaha-usaha yang memberi rasa kecewa, pengalaman-
pengalaman yang menimbulkan frustrasi atau konflik antara dua
atau lebih dorongan atau minat dapat menimbulkan emosi-¢mosi
yang - tidak - menvenangkan." 9 Biasanya kejadian yang
menimbulkan’ perasaan menyenangkan akan diupayakan untuk
diulang - kembali.. Di sisi Jain, kejadian yang menimbulkan
ketidaknyamanan akan diupayakan untuk dilupakan dan dihindari.

Kalau perasaan-pcrasaan yang menyenangkan dapat menim-
bulkan emosi yang positif, maka perasaan-perasaan yang tidak
menyenangkan dapat menirnbulkan emosi negatif. Ketika seorang
siswa mendengar berita bahwa dia lulus dalam sebuah ujian, dia
merasakan perasaan senang. Perasaan senang itu semakin intens
kadarnya ketika dia melihat sendiri pengumuman yang memuat
namanya dalam daftar peserta yang lulus, dia berasa gembira dan
bahagia. Kegembiraan dan kebahagiaan itu bisa berbentuk jeritan
yang menandakan kesenangan, bersorak-sorai, atau bercerita
dengan orang tuanya sambil berbagi kegembiraan. Sebaliknya.
ketika seseorang mendengar berita ayahnya sakit, dia merasakan
perasaan tidak. menyenangkan.  Perasaan itu semakin intens
kadarnya ketika dia melihat kondisi ayahnya yang sedang sakit.
dia pun merasakan perasaan sedih. Kesedihan yang dirasakan it
dapat dilihat dari tetesan air mata yang berlinang, menangis, atau
hermuka murung. .

Faktor penyebab emosi ment.ut Canon adalah keterbangkitar
korteks, dan_sistem saraf simpatis hipotalamus. Bagian tertentu
dari- sistem -limbik merupakan pusat otak paling banyak terliba
langsung dalam intcgrasi respons emosional. Stimulasi elektri:

.. ®.ihat, Muhammad 'Utsman z&.m:. Al-Qur an wa 'im al-Nafs, Dar al
Syurug, Kairo, 2001 M/1421 H, h. 1.
Lihat, Wayan Ardhana dan Sudarsono Sudirjo, Fokok-Pokok llmu Jiw
Umum, h. 146.
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pada hipotalamus misalnya dapat Botic:&: rasa takut atau
rasa marah pada sebagian besar v.:.\:msm

Pendapat di atas berkaitan dengan penyebab emosi a:_r& am:

anatomi. Adapun dari segi kejiwaan, salah satu penyebab -emosi.

negatif adalah S«rw_w:w:ww pencapaian  sebahagian . keinginan
atau tujuan-{ujuan naluri”.”’ Terhalangnya keinginan atau tujuan
naluri dapat menimbulkan emosi yang bersiiat negatif. Orang bisa
marah kalau kesenangannya diganggu. Orang menjadi benci kalau
dia selalu diremehkan. Orang akan mcrasakan sedih kalau dia
kehilangan orang yang dicintainya. Orang bisa menjadi frustrasi,
karena dia merasa tidak mampu memenuhi keinginannya. Selain
itu, emosi negatf juga disebabkan oleh adanya ancaman yang

dirasakan olch uawooazm Adanya rangsangan berupa ancaman itu.

menimbulkan reaksi.?

Reaksi terhadap rangsangsn berupa ancaman merupakan
upaya untuk mempertahankan diri. Upaya ini dilakukan seseorang
karena mempertahankan dirt merupakan salah satu dari kebutuhan
dasar manusia. Kebutuhan dasar antuk mempertahankan diri bisa
dilakukan secara preventif dan- bisa _:m; aozmm: melakukan
perlawanan.

Upaya menghindarkan diri dari bahaya aaonosm o_mw perasaan
takut. Kemunculan perasaan takut mendorong seseorang berupaya
menghilangkan perasaan ini. Ini dilakukan dengan dengan cara

Introduction To Psychology, h. 338. Korteks berfungsi untuk mengenali,
mengevaluasi, dan membuat putusan teniang data indera dan perilaku

berikutnya. Sistem /imbik adalah satu kelompok sirkuit yang saling berkaitan

satu sama lain, yang terletak jauh di dalam inti otak dau berperan sebaguai
pengatur emosi dan motivasi. Hipotalimus adalah salah satu struktur limbik

yang bertanggungjawab untuk mengaktifkan sistem saraf simpatetik ketika
makhluk menghadapi bahaya dan terlibat dalam rasa takut, marah, lapar, haus,

dan seks. Lihat. Linda L. DavidofY, /ntroduction To Pxychology, h. 347-348.

*'Abdul Aziz al-Qusy, ‘/im al-Nafs, Ususuhu wa ﬂ&:?ea:&e al-

Tarbawivyat. Terjemair oleh Zakiah Daradjat dengan judul “llmu Jiwa,
Prinsip-prinsip dan Implementasinya Daiam Pendidikan™, Jilid 11, Jakarta,
Bulan Bintang, 1976, L. 227. .
“Lihat, Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental, Jakarta,
Pustaka Al-Husna, 1986, h. 73. :

b

*Lihat, Rita L. Atkinson dan Richard C Atkinson Emest R. Hilgard,
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menghindari subjek yang membuat takut atau membuat benteng
pertahanan.

Penyebab tindak kekerasan lainnya adalah miras (minumar
keras). Tindak kekerasan akibat dipicu oleh miras dapat
mengakibatkan cidera, cacat hingga kematian. Tindak kekerasar
termasuk pembunuhan dan bunuh diri akibat pengaruh mira
mencapai 15.000 jiwa setiap tahunnya di amerika Serikat.™

C.. ﬁ:mw_rwl Kekerasan dalam al-Qur’an

Ada beberapa jenis dan penyebab tindak keckerasan dalam
beberapa ayat al-Qur'an. Di antara ayat tersebut adalah surat af-
A'rdaf/7: 150, Yusuf/12: 7-15, al-Qashash/28: 15, dan  al-
Anbiyal21; 59-69.

1. Musa Marah kepada Harun

Ayat 150 surat a/-A 'rdf/7 ini berbunyi

QL&RQ%&V?&LCKK,C{V»%%{W%V\CpE

p

<o
JE-F [P u\ Lo0f o 5

....t, o rv,cl{ .VJ wi %C% g\:irxr

ba: B\\S\Q Musa telah kembali »CEQQ kaumnya dengan

marah -dan sedih hati, berkatalah dia: "Alangkah buruknya

perbuatan yang kamu reriakan sesudah kepergianku! Apakah

‘kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?"  Dan Musa

. S&m:@%. lah-lah (Tauray) itu dan memegang (rambut) kepal
_saudaranya sambil menarik ke arahnya...

Ayat di atas menceritakan tentang keadaan Musa yang pulang
dari bukit Thur dalam keadaan marah dan sangat sedih. Dia
berkata kepada kaumnya: “Alangkah buruknya penyelewengan
yang kamu lakukan setelah aku pergi untuk munajad kepada
Tuhan, dengan cara menyembah anak sapi dan menjadi pengikut
Samiri”. Lalu dia menarik kepala Harun di atas jambulnya dalam
keadaan emosi, karena dia mengira bahwa Harun membiarkan
terjadi penyimpangan ini dan dia lalai mencegah kaumnya untuk

SLihat, Dadang Hawari, 41-Qur'an, llmu Kedokteran dan Kcesehatan Jiwa,
Cet.VIIi, Jakarta, Dana Bhakti Prima Yasa, 1999, h. 163,

)
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menyembah anak sapi. Marahnya Musa ini meledak, karena dia -
melihat penyimpangan ini merupakan penyimpangan aqidah. Dia -

marah bukan untuk dirinya, tapi. marah karcna mereka telah
melanggar lara~gan Allah.**

Menurut al-Alusi (Mufti wwrasa wafat 127 :v kata asifan
dalam ayat 150 surat al-4 rdf/7 ini berarti sangat marah. Wahidi
menurutnya berpendapat bahwa kedua kata (al-gadlab dan al-

wsify 1w mirip.  4/[-gadlab dipakai untuk menggambarkan
kemarahan kepada orang yang status sosialnya berada 'di bawah,

dan hazinan menggambarkan kemarahan kepada orang yang
status sosialnya berada di atas. Musa menurutnya marah kepada
Kaumnya, karena mereka menyembah anak lembu, dan dia sedih
(huzin), karena Allah telah menguji mereka. Lalu dia melempar
atau melctahkan ke tanah ldh-lih itu dan memegang kepada
Harun wmzm menurutnya telah mengabaikan dan mengia-nyiakan
ajaran.

Adapun menurut Thaba-Thaba'i, maksud ayat dia atas adalah
Musa sangat marah ketika menyaksikan kaumnya dan dia berkata
kaumnya, "alangkah buruk perbuatan kalian selama aku pergi.
Apakah kalian mau Allah menyegerakan azabnya kepada kalian".
l.alu Musa melempar /ih- :S Taurat dan BoBmmmsm wovmam
Harun dan menarik rambutnya.*®

Ketiga penafsir di atas sepakat bahwa kemarahan Musa
meledak. karena melihat penyimpangan akidah yang dilakukan
kaumnya. Dia khawatir kalau penyimpangan aqidah ini
mempercepat turunnya azab kepada mereka. Karena itu, dia

*Lihat, al-Wahbat al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidat wa al-
Svari'at wa al-Manhaj, Jilid 9, Bairut-Libanon, Dar al-Fikr al- Z»mw:: _cf
M/1411 H, h. 100-101.

Lihat, Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Rith al-Ma'dni fi Tafsir &.QE..%:
al'Azhim wa al-Sab'l wa ai-Matsani, Jilid 6, Baiwut-Libanon, Dar al-Fikr,
1994/1414, h. 97. Lihat ?:P bu Ja'far Z:rmsama bin Jarir al- iﬁcm: Jémi'
al-Baydn 'an Ta,wil al-Qurdn Jilid 9, Bairut, Dar al-Fikr, 1995/1415.h. 85

““Lihat, Muhammad Husain al-Thaba-Thaba'i, ul-Mizdn fi Tafsir al-
Qur'dn, Jilid 18, Cet. V, Bairit-Libanon, Mua’ssasat al-A’lam Mathbi’ah,
1994/1414. h. 250. ..
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meminta - pertanggungjawaban kepada Harun yang diamanah
tanggung jawab.untuk memnbimbing kaumnya selam dia pergt.
Semeniara itu menurut M. Darwis Hude, ekspresi marah pad:
surat -al-A'raf/7: 150 adalah berbentuk - tindakan - yan;
dilampiaskan Musa kepada Harun dengan melempar prasasti (/h
lah) yang berisi ayat-ayat Taurat di tangannya dan kemudia
menjambak rambut adiknya. Sedang m#mwnmmm marah pada sura
Thdhdl/20: 86 adalah berbentuk kata-kata.” | ;

2." Saudara Yusuf Benci pada Yusuf
Allah berfirman am_aa surat Yusuf/12: 15

A PUTECAT (,ﬁ L G hlE ol _»r.rcre?b{

P
P - ? €
T ” . P

RTER PEVIRTR P

-

Muka tatkala  mereka  membawanya dan  sepaka
memasukkannya ke desar sumur (lalu mereka masukkan dia,
“dan (di waktu Dia sudah dalam sumur) Kami. wahyuka
kepada Yusuf: '"Sesungguhnya kamu akan menceritaka
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiad

ingat lagi."” ,

"Al-Qurthubi menerangkan, maksud Yusuf/12: 15 adala
saudara Yusuf berjanji dengan ayah mereka bahwa mereka aka
selalu menjaga Yusui bila mereka diizinkan membawa Yusu
pergi. Setelah mereka pergi jauh, mereka menganiaya Yusuf
Kemudian ada salah scorang mereka yang menyarankan supay
Yusuf dimasukkan ke dalam sumur. Akhirnya mereka sepakat da
Yusuf pun mereka masukkan _8 dalam sumur. Yust
diselematkan kafilah yang lewat di situ.?®

Ibnu Katsir mencerital:an bahwa ketika saudara-saudara Yust
untuk memasukan Yusuf ke dalam sebuah sumur, Yusuf merek

YL ihat, M. Darwis Hude, Emosi, Penjelajahan Religio-Psikologis tentar
Emosi Manusia di dalam al-Qur"an, Jakarta, Erlangga, 2006, h. 167-168.

“Abdullah bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jdmi' i Ahkdm a
Qur'dn, Jilid 5, Bairut-Libanon, Dar al-Fikr, , 1995/1415, h.
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ikat dengan tali dan mereka tuntun ke sebuah sumur. Lalu Yusuf
meminta - perlindungan - kepada salah seorang dari saudaranya.
Saudara Yusuf itu menampar Yusuf dan memakinya. Yusuf
dimasukkan ke dalam sumur dan setelah itu dipotong, Yusuf pun

Jatuh ke dalam air dan tenggelam. Dia segera naik ke sebuah batu

yang ada di tengah sumur itu.”’

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ayat 15 surat
Yusuf/12 dan ayat-ayat sebelumnya menceritakan bahwa Yusuf
mendapat perlakuan kasar dari saudara-saudaranya. Tindakan
kekerasan berupa penganiayaan, pemukulan dan makian yang
dilakukan saudara-saudara Yusuf kepada Yusuf, karena mereka
merasa iri kepadanya. Nabi Ya’qub di mata anak-anaknya terlalu
sayang dengan Yusuf. Perasaan iri menimbulkan kebencian dan
kemarahan, dan berujung pada tindak kekerasan.

3. Musa Membunuh Pemuda Israil
Allah berfiman am_mB surat al-Qashash/28: 15

T O e U R LI TRV ATy
1k 9sia) o= b 3339 Lelal 2l c,vcbf\(&,ctve
mk

> Kl ol R “s . o
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Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika renduduknya
sedang lengah, Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang
‘iki-laki yang ber- kelahi; yang seorang dari golongannya
(Bani  Israil) dan seorang (lagi) dJari musuhnya (kaum
fir'‘aun). Maka orang yang dari golongannya ineminta
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari

“Ibn Katsir, Abu a!-Fida Isma'il, Tafsir al-Qur'dn al-'Azhim, Jilid 2, Toha
Putra, Semarang, tth. h. Lihat, Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli
dan Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr ai-Sayuthi, Tafsi- al-Qur’an al-
Karim li al-Imamain al-Jalilain, Juz 1, Indonesia, Karya Insan, tth, h. 191,
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- musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya it
Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan.  Sesungguhm
syaitan ity adalak rausuh yang menyesatkan lagi nya
(permusuhannya). v
Maksud ayat di atas adalah Musa meninju pemuda dari kaw
Firaun yang sedang berkclahi dengan pemuda bani Israi
Akibatnya pemuda itu terbunuh.*® Sementara menurut Wahba
Zuhaili dar al-Thaba-Thaba'1, ketika Musa memasuki kot
Memphis di Mesir, dia mendapati dua orang pemuda sedan
berkelahi, yaitu pemuda dari Qibthi (kaum Fir'aun) denga
pemuda Bani Israil. Lalu Musa membantu pemuda Bani Isra
Qm:.mws meninju pemuda Qibthi itu, pemuda itu kemudian mati.*!

Ketiga penafsiran di atas menerangkan bahwa Mus
melakukan tindak kckerasan berupa pemukulan. Musa memuku
pemuda dari kaum Firaun (kelompok penguasa). karena ingil
membantu  temannya dari  Bani Israil. Dan  sebagaiman
diceritakan dalam secjarah, orang-orang beriman menentan;
Fir’aun yang berbuat zalim kepada rakyatnya. Mercka sebenarny:
hidup dalam intimidasi penguasa (Firaun). Intimidasi in
memunculkan perasaan marah dan benci.

4. Namrud dan kaumnya Membakar Ibrahim

Allah berfirman dalam surat al-Anbiyal21: 68°

“Aby Bakar Jabir ai-Jaza'iri, Aisar al-Tafasir li kalam al-*Aliv al-Kabir
Jilid 4, Mesir, Dar al-Salam, 1992/1412, h. 55.

*~ *'Lihat, Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari ul
wa al-Manhaj, Juz 20, Bairut, Dar al-Fikr, 1991/1411, h. 74. Lihat, al-Thaba
Thaba’i, al-Mizdn fi Taf$ir al-Qur dn, Jilid 16, h. 17.

- *2Surat al-Anbiyal21: 59-69 berbunyi:
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dash o ] 2SE: Ty 5855 1,0
Mcreka herkata: "Bakarlah Dia dan bantulah tuhan-tuhan
kamu, jika kamu benar-benar "eadak beriindak”.

Namrudz bin Kan'an berkata, bakarlah di (Ibrahim) dan
tolong Tuhanmu. Lalu mereka Bn:chv:: an kayu. H:Bvcwmz
kavu itu dibakar dan Ibrahim ke api yang sedang membara itu.?

Tindakan kekecrasan yang diiakukan Namrudz dan rakyat
terhadap Nabi Ibrahim sebagaimana terdapat pada m%mﬁ di atas
adalah berupa pembakaran hidup-hidup. ‘findakan ini mereka
lakukan, karcna sangat marah kepada Ibrahim. Kemarahan mereka
itu dipicu oleh dakwah yang dilakukan Ibrahim kepada mercka
dianggap oleh mereka menghina tuhan mercka.

59. Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap
1-tuhan Kami, Sesungguhnya Dia Termasuk orang-orang yang zalim." 60.
*ka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-
berhata ini yang bernama [brahim”. 61. Mereka berkata: "(Kalau demikian)
bawalah Dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak,  agar mereka
menvaksikan". 62, Mercka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan
perbuatan  ini terhadap tuhan-tuhan Kami, Hai Ibrahim?" 63. lbrahim
micnjawab: "Sebenarnya patung yang besar Itulah yang melakukannya, Maka

anvakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara".64. Maka mereka
telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: "Sesungguhnya kamu
sekalian adalah orang-orang yang Menganiaya (diri sendiri)", 65. Kemudian
kepala mereka Jadi tertunduk| (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu  (hai
Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara.” 66.
Ibrahim berkata: Maka Mengapakah kamu raenyembah selain Allah sesuatu
yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpuh dan tidak (pula) memberi

mudharat kepada kamu?" 67. Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah,

sclain Allah. Maka Apakah kamu tidak memahami? 68. Mereka berkata:
"Bakarlah Dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar rn:auw
Tc:_:amr:

‘Lihst, Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisar al-Tafasir li kalam' al- x:u\ al-
Kabir, Jilid 3. h. 425. Lihat, Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah
wa wl-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz 17 h. 84, Lihat, al- j&cw-ﬁ:mcm. Juz 14, h.
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D. Pencegahan Tindak Kekerasan dalam Perspektif Islam
'1. Mencegah Marah

Meiode pencegahan marah merupakan cara yang dilakukan
seorang yang sedang marah dengan upaya menahan diri untuk
tidak melampiaskan kemarahan. Pengendalian marah merupakan
suatu cara yang memerlukan latithan. Dalam Islem, latihan
pengendalian diri termasuk marah terdapat dalam ajaran berpuasa.
khususnya puasa Ramadlan.

Banyak sekali ayat dan hadis yang memberikan pujian kepada
orang yang dapat mengzndalikan diri ketika marah. Bentuk
pengendalian diri itu adalah tidak melampiaskan marah atau
bersabar, memberi maaf, introspeksi diri, berwudlu, berdoa. dan
merubah posisi.

a. Bersabar

‘Sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh datam menghadapi
godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam rangha
mencapai tujuan. Kesabaran dalam menahan marah discbut santun
(hilm), kebalikannya discbut dengan pemarah (tazammur).

Dalam surat al-N Karya Insan,ahl/16: 126 Allah menggambar-
kan tentang kebolchan melakukan pembalasan sesuai dengan
kejahatan yang diterima. %ﬂmc_ bila dia mampu bessabar, itu
justru lebih baik.

e plall i{\ﬁ(}eq&?w b o 15500 L5506 0
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan - yang samu dengan siksaan yang  ditimpakan

kepadamu. Tetupi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah
yang lebih baik bagi orang-or ‘ng yang sabar.

Al-Qur'an mengisyaratkan buhwa bersabar, menahan diri
,F untuk tidak melakukan pembalasan, meskipun dia  mampu
melakukannya adalah suatu sikap yang baik. Orang  vang dapat

3 Lihat, Achmad Mutarok, Psikologi Qurani, Pustaka Firdau, Jaka.ta,
2001, h. 74-74.
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mengendalikan marah adalah  orang-orang kuat. Orang kuat
adalah orang yang mampu mengendalikan emosinya Demikianlah
cambaran Rasulullah tentang orang «msr mampu bersabar ketika
dia marah.

- . -

PROURIPN W FT DRI N E,.,%.wf&,&w&c.
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Siapakah yang kalian anggap perkasa? Kami Smx\.asﬁv.
"Orung yung tidak bisa dikalahkar. oleh siapapun”. Nabi
bersabda:  "Bukan itu, tetapi orang yang dapat
mengendalikan dirinya pada saat marah”. (H. R. Muslim)
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Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Yusuf, Malik
memberitakan kepada kami dari Ibn Syihab, dari Sa'id bin
al-Musaib  dari Abu  Hurairah bahwasanya Rasulullah
bersabda: "Orang kuat itu bukanlah orang yang menang
gulat  tetapi orang  kuat adalch orang yang dapat
mengendalikan dirinya pada saat marah’. (H.R Bukhari).
Pengendalian marah  akan  memberikan  dampak  positif
terhadap individu dan sesama manusia. Bila seseorang dapat
mengendalixan marah, dia menjadi orang vang santun dan lemah
fembut. Bila individu di masyarakat merniliki kekuatan jiwa
mengendalikan  diri kettka marah, maka percekcokan dan
serkelahian tidak  akan terjadi. Terjadirya percekcokan dan

“Lihat, At al-Husain Muslim al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Vuslim. Jilid 4. Dar al-Kuteb al-"limiyyat, Bairut-Libanon, 1998/1418,
ho 19,

hat, Abu Abdullah Mubammza bin Ismail &)-Bukhari, Shahih Bukhari,
Dyar Ihn Katsir al-Yamamat, Bairut, 1987, h. 2267.

brind S,
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perkelahtan, disebabkan mereka sima-sama melampiaskan marah
kepada orang yang dimarahi.
b. Memberi maaf
Memberi maaf kepada seseorang merupakar: suatu sikap yung
terpuji. Ada beberapa ayat yang menggambarkan  pujian Allat
kepada o._,m:m yang mampu memberi maat ketika dia marah. 1
antaranya adalah firman Allah dalam surat Ali Imran/3: 134 dar
al-Syard/42: 37.°7 Kalau pada sural Ali Imrani3: 134 Allut
menyebutkan memberi bahwa memberi maai’ merupakan salal
satu ciri orang-orang bertakwa, maka pada surat «/-Syird/42: 37
Allah menyatakan bahwa memberi maaf merupakan salah satu cir
orang yang meninggaikan dosa-dosa besar.

“Ayat ini berkaitan dengan ayat schelumnya vang
menceritakan bahwa bagi mereka yang beriman dan bertawakkal
hanya kepada Allah, apa yang ada di sisi Allah lebih baik dar
lebih kekal bagi mercka (al-Svird/42: 36). Demikian pula bag
orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
vmzucmnm: keji, serta memberi maaf katika marah (al-Syhird /42
37), apa yang mam di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bag
mereka.

Maksud dari wa idzima ghadlibi  hum yagfirin adalab
mereka memaafkan kesalahan yang membuat mercka marah
menahan marah, tidak dendam terhadap orang yang menzalin

SmE&.ﬁ Ali \ixax\w 134 dan al-Syard/42: .w.\

(m. Lh.ﬁ.&. \m.k: r\ﬁtvc l\uh_ .‘uuv,. (,\E, f\h »tv. O.W/C o uxt..y (WM Ch\rx.
c{xyL. (vc .&r xC, : LcE_ rL, Spamlliy et 1»_,2_: ‘
'Dari bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surg.
yang luasnya seluas langit dan buri yarg disediakan uniuk orang-orang yany
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanva), bhaik di wakn
lapang maupun sempit, dan orang-orang vang menahan amarahmye

dan mema'afkan (kesaiahan) orang. Allah menyukai orang-orang vang berbua
kebajikun. (Ali Imran/3: 133-134)
39k c..nm.cc,\ Solydly SUL LS Oyl
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan vn:u:,:,:_

perbuatan keji, dan apabila mereka marah mercka memberi maaf. (al-Syird/42
K¥)]
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mereka. dan meminimalkan kemarahan dengan memberi' maaf,

Mereka adalah orang yang diberi Allah keistimewaan berupa sifat .

hitm.** Apa yang creka lakukan, yaitu bersabar dan memberi
maaf termasuk hal-hal yang diutamakan olch Allah (al-Syiird/42:
43). o
Orang yang berada dalam kondisi marah, sering dikuasai &mr
cmosi ini. Karena itu, dia bertindak secara cmosional. Surat al-
Svura42: 37 di atas memberikan tuntunan kepada kaum muslimin
untuk  tidak  dihuasai marah ketika marah ity muncul.
Nemampuan untuk mencegah marah itu tercermin dalam tindakan
vang ditkukan secara sadar. Dia dengan sikap sabar menghadapi
masalah dan siap memaafkan kesalahan seseorang. =
Memberi maaf ketika marah adalah suatu tindakan terpuji dan

o e

ini hanya dilakukan olch orang-orang yang memiliki jiwa besar

dan hati yang bersih. Segala perilakunya selalu dalam pengawasan
hati nurani dan kesadarannya. Karena itu, dia mampu menahan
gcjolak marah pada saat dia maruh. a _

Ayat di atas memberikan pelajarar: bahwa orang-orang yang
mengharapkan keridaan Allah itu salah satu syaratnya adalah
memberi maaf’ ketika marah. Ini adalah pekerjaan berat bagi
sescorang,  karena itu  banyak orang yang tidak mampu
melakukannya, meski dia tahu. Memberi maaf ketika marah
memerlukan ketulusan hati dan kelembutan jiwa.

Orang-orang yang mampu mencegah marahnya ketika dia
marah dan mampu memberi maaf kepada orang yang meminta
maaf adalah orang-orang yang dijanjikan Allah akan mendapatkan
rahmat-Nya. Pengendalian marah tersebut adalah pengendalian
marah terhadap hal-hal yang scharusnya tidak perlu marah.
Fetapi  bila marah pada tempatnya, it memang diperlukan,
scbagaimana terjadi pada Musa yang marah kepada kaumnya
vang berbuat syirik (al-A 'rdf77: 154). .

"Lihat, Muhammad Ali bin Muhammiad al-Sya'ikani, Fath al-Qadir al-
damibain Fanny al-Riwdyat wa al-Dirdvat min “Hm al- Tafsir 4, Dar al-Kutub
Al “Mmivyah, Bairut-Labanon, tth, h. 769.°

IS
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. Introspeksi diri

._;Ammwm, seseorang inerasakan kemarahan pada dirin
seyogyanya dia melakukan introspeks: mengapa dia marah. B
Seseorang mau menanyakan dirinya apakah dia pantas marah d

mengapa dia harus marah, maka kemarahannya akan mengend
dan bahkan mereda.

Introspkesi yang dilakukan itu bisa dalam bentuk menging
betapa mulianya orang-orang yang dapat menahan marah sepe
yang digambarkan hadits-hadits Rasulallah atau mengingat jar
Allah kepada orang-orang, yang mampu menahan marah. Ini bi
Juga dilakukan dengan membayangkan betapa jeleknya mul
orang yang sedang marah. > .

Orang yang beriman akan mampu mengendalikan perasaz
marah yang muncul. Bila ada kondisi yang membuat dia maral
dia akan mencoba mengendalikan  diri dengan mencot
melakukan introspeksi diri dan menanyakan diri sendiri kenar
dia marah, serta pantaskan dia marah. Kalau marah yang munct
dari berasal dari sesuatu yang membuat hatinya panas dan it
hanyalah tnasalah sepele, tentu dia akan menahan marah itu da
tidak melakukan pelampiusan. Tetapi bila marah yang muncul it
diakibatkan oleh perbua'an dosa atau maksiat' yang dilakuka
seseorang, dan dia harus melakukan amat ma'ruf nahi munka
maka pelanipiasan marah itu tertuju kepada upaya melakuka
kegiatan nahi mwunkar. Seseorang 'yang melakukan nahi munka
berarti dia marah kepada perbuatan dosa atau kemaksiata
tersebut. _

Dalam surat «/-A raf7: 150-154, dan al-Anbiya221: 87 Allal
menggambarkan kemarahan rasul-Nya, yaitu Musa dan Yunus
Musa’ marali kepada Harun dengan cara mencengkeram kepal:
Harun, sedang  Yunus marah kepada umatnya dengan car:
meninggalkan mereka. _ : o

Marah yang muncul pada Musa dan Yunus adalah ekpres
kemarahan yang disebabkan oleh kemunkaran yang dilakukar

*Rachmat Muyono, Terapi Marah, Studia Press, Jakarta, 2005, h. 70-72.
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para vozmwwcgv\m Marah yang tergambar Jdalam cerita Musa dan
Yunus ini adalah kemarahan yang berkaitan dengan agama. Ini
mengisyaratkan bahwa sescorang dibolehkan marah asalkan
ke iwrahannya itu berkaitan dengan urusan agama, v:rw:.E.cwMS
pribadi.

d. Merubah posisi

Dalam Islam, orang yang sedang marah a_we,i@: E::w
merubah posisinya dari berdiri menjadi duduk, kalau masih-

marah, dia bisa berbaring. Ini 8&@5@3 q_w_mB sebuah hadits
ﬂw(,v,(;&\,u,c%lﬁtb%arn b gy c, J ;uﬂ,av

c\u.

40 .o » Z, rsln.xr o r).vu CC

s (55 424
Dari Abu bwaxw dia @mla:a Sesuny, N:\:d\a xmé?z&a saw.

berkata kepada kami: "Apabila salah seorang kamu telah

marah dan dia dalam keadaan ber-diri, hendaklah dia duduk,
maka marah itu akan hilang. Jika marah itu tidak \im:%
juga, hendaklah dia berbaring.

Perubahan posisi  ini  dapat Bmsmcnm.:mm balikan
menghilangkan emosi marah yang mucul. Perubahan posisi ini

merupakan pengendoran terhadap otot syaraf yang ﬁnmm:m
karena marah. Karena itulah, seorarig yang sedang marah

aSEE_G.: untuk melakukan perubahan posisi, yvaitu = bila
seseorang yang anmr dalam posisi berdiri, maka roaamx__m: dia.
duduk. Kalau ternyata marahnya co::s re am dia a_me:%mn untuk .

berbaring.
e. Berwudlu

Selain itu, Nabi Muhammad juga mengajarkan kepada orang

yang marah supaya berwudlu. Ini dilakukan, karcna dengan

membasuh muka, tangan, telinga, dan kaki, wnﬂommbmm:.oﬁoﬂ pada

saat marah kembali mengendor. Beliau bersabda

srm:mr>ccUmzamc_mmam:E:w_-.>$\_;m.2=mv\amacm:.\yaﬂz:
'Amir, Sunan Abi Daud, }ilid 2, Dar al-Fikr, Bairut, 1987, h. 157. :

20
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mﬁb\w“uh ﬂ“ .»VL r\.»b.h |

\&B?F salah  seor ang di antara kamu marah, EQ»

hendakiah ia bervudlu" dengan air karena marah adala

dari api.

Marah itu bagaikan api, panas membara. Api yang panas it
dinetralkan dengan mengpuyurkan air. Orang yang sedang mara
merasakan gejolak panasnya marah, lalu dengan . berwudl
diharapkan gejolak panas itu menjadi hilang,

:f. . Berdoa

Berdoa juga merupakiin upaya mengendalikan marah. Apabil
emosi marah mulai muncul hendaklah seseorang berdoa kepad
Allah, agar dia terhirdar dari godaan syaitan. Sebagaiman
diccritakan dalam sebuah hadis, yaitu apabila Aisyah marat
Rasulullah saw. memegang hidung Aisyah seraya mmengatakan
"Wahai 'Uwaisy, ucapkanlah:

rLufh&Q\ NMCY, rm.r Vlv (.buC rmtu NL\Wwb,LMWM. “mhr .urxu .uo.r

’ \ 42 ° -.

Ya Allah, Tuhan nabi Muhammad, ampunilah dosak

" hilangkanlah kemarchan hatiku, dan lindungilah aku dar
@m&:%ﬁ\,\:eb yang menyesatkan. (H. R. Ahmad)

.OB:m yang marah dikendalikan oleh syetan, sehingga di
tidak bisa berpikir dengan baik. Bahkan orang yang sedang maral
dapat melakukan suatu tindakan yang tidak dia lakukan dalan
kondisi tidak marah. Oieh karena itu, ketika muncul emosi maral
pada dirinyz, hendaklah seseorang berdoa kepada Allah, agar di:
dapat menghilangkan emosi marah itu.

“Lihat, Abu Daud Sulaiman bin al- -'Asy'ats bin Syidad bii ‘Amr bin 'Amir
Sunan Abi Daud, Jilid 2, h. 157. Lihat, Ahmad bin Hambal, Musnad Ahma
bin Hambal, Jilid 5, Dar al-Fikr, ttp, tth, h. 152.

22 ihat, Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid 4, h. 360.
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2. Pengendalian Benci

Kebencian yang terpendam dalam hati seseorang dapat
menimbulkan perasaan marah, dengki, dan dendam. Oleh karena
itu, seseorang perlu melakukan pencegahan terhadap kebencian.
Hal ini dilakukan, agar perasaan benci dapat dJinetralkan.
Kemampuan menetralisir perasaan benci dapat membantu
seseorang untuk mewujudkan hidup bahagia dan tanpa tekanan.

Ada beberapa cara yang dilakukan dalam upaya pencegahan
terhadap kebencian yang muncul dalam diri seseorang. Cara yang
dapat dilakukan bisa berbentuk menyalurkan kebencian pada hal-
hal yang dilarang agama, pemberian maaf, dan menerima
keadaan dengan ridla. - ,

a. Tidak Melakukan Kemaksiatan :

Sesuatu yang seharusnya dibenci oleh seorang muslim adalah
sesuatu yang dapat menimbulkan kemurkaan Allah. Oleh karena
itu, tugas setiap muslim untuk melakukan nahi munkar, agar
kemunkaran itu dapat dihindari. Adapun bentuk kemunkaran itu
adalah kekafiran dan kedurhakaan serta kemaksiatan.

Orang-orang yang merniliki keimanan yang mantap akan
berusaha melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Ini mereka lakukan adalah
atas dasar kesadaran sebagai kewajiban seorang hamba. Ibadah
yang mereka kerjakan merupakan cermin dari keimanan yang ada
dalam hati. Karena itu, mereka takut berbuat dosa dan membenci
perbuatan itu. Ini tergambar dalam firman Allah pada surat al-
Hujurdt/49: 7 di atas. a

Kemaksiatan yang dilakukan seseorang dapat menimbulkan
permusuhan dan perselisihan. Permusuhan dan perselisihan ini
menimbulkan perasaan benci. Di antara kemaksiatan yang sering
menimbulkan percekcokan dan perkelahian adalah meminum
minuman memabukkan dan melakukan perjudian. Kedua bentuk
kemaksiatan ini dapat menghilangkan kesadaran rasional
sescorang. Akibatnya, pelaku kemaksiatan ini terlibat dalam
pers lisihan yang ditimbulkan oleh perilaku di luar kontrol akal
pokoran schit
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Oleh karena itu, Isiam melarang segala bentuk kemaksiatar
termasuk meminum minuman memabukan dan melakuka
perjudian sebagaimana tergambar dalam firman Allah pada surz
al-Mdiaat/5: 91 di atas.

b. Pemberian Maaf

Memberi maaf kepada orang yang telah menyakiti hati adala
suatu perbuatan yang sangat sulit. Tetapi dengan memberika
maaf, seseorang dapat menghilangkan perasaan sakit yang ad
dalam hati. "Maaf merunakan suatu proses aktif dalam pikira
dan perangai seseorang yang telah merasa disakiti orang lair
Dengan memaafkan orang menghilangkan hambatan moral untu
menjalin kembali persahabatan".43

Allah dalam firmannya telah memberikan pujian kepada oran
yang inampu memberi maaf dalam surat al-4'rdf77: 199.

- \° - @ o £ .c\o o»m\ \o\n .
| ) e 2oy DAl aly yaall
Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yar
ma'ruf, serta berpalingiah dari pada orang-orang yang bodok

¢. Menerima Keadaan dengan Ridla

Ada orang yang benci kepada orang lain hanya karena d
tidak bisa mendapatkan nikmat yang didapat oleh orang lain it
Ketika seszorang melinat orang lain mendapat nikmat, dia ing
juga mendapatkannya. Dalam kenyataan, - kadang keinginan untu
mendapatkan nikmat seperti yang didapat orang lain tids
terwujud. Ketidakmampuan mewujudkan keinginan itu dap
menimbulkan rasa in. ‘

Perasaan iri ini sebenarnya muncul, karena ia tidak dap
menerima kenyataan bahwa tidak semua keinginan bisa terwuju
Padahal, ketika seseorang menyadari bahwa suatu karunia yar
didapat orang lain itu adalah karunia dari Allah dan itu memar
rezekinya, lalu dia ridla menerima karunia yang d:a miliki deng:

) “Lihat, Maria Eity, Mengelola Emosi, Cet. 11, Grasindo, Jakarta, 20(
.70.

3




Penc :gahan Tindak Kekerasan daiam Perspektif Istam o
perasaan syukur, tentu perasaan benci dapat dengan cepat dia
hilangkan- dalam hatinya. Allah beriirman dalam surat
Lugman/31: 17

° - o e . res T Loae. b ol £ P2
CM M.\F\r\bﬁr rhr“ k.q}n;,u \”{frr\'h PNC r\ub\.co.:._ \Lb oV»MD\: ﬂk_ MW.& L
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Hai' anakku, - dirikanlah shalat dan suruhlah -(manusia)
mengerjakan ~“yang baik dan cegahlah  (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Alluh). : ;

Maksud ayat di atas menurut Muhammad Mahmud Hijazi
adalah Lugman memerintahkan anaknya untuk menunaikan shalat
sebagai kewajiban pribadi, melakukan amar ma'ref dan nahi
- munkar sebagai kewajiban terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitar, dan menyuruh bersabar apabila ditimpa kesusahan yang
mungkin terjadi dalam mencapai tujuan. Bersabar itu menurut
Lugman merupakan bagian dari akhlak yang mulia. Sabar dapat
mengantar seseorang mencapai mc_anm.t _

Al-Qur'an menurut ayat di atas. memberikan isyarat bahwa
kesabaran seseorang dalam menerima kenyataan sepahit apapun
akan . menimbulkan perasaan = ridla. Perasaan ridla dapat
mengantarkan seseorang untuk dapat menetralkan perasaan yang
tidak menyenangkan, termasuk benci.

3. Cara Mengendalikan Frustrasi

a. wgmwma&.: Semangat
Allah dalam ‘surat al-Isrd/17: 83 yang berbunyi

’ b\\.\& h\w\. - £ . ;‘on\.\oa I \e\.m.n\‘.\
Lo g OIS S0 L0 it U (ol ol e i 13y

Pl

*“Lihat, Muhammad Mahmud Hajazi, al-Tajsir al-Wadlih, Jilid 3, Dar al-
Jail, Cet. X, Bairut, 1993/1413, h. 49.
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Dan apabila  Kami berikan kesenangan kepada manus,

niscaya berpalinglah dia; dan membelakang dengan sike

yang sombong; dan upabila dia ditimpa kesusahan niscay
dia berputus asu.

Gambaran ayat di atas merupakan gambaran seseorang yan
tidek mampu menempatkan diri menghadapi suatu kondisi. Ketik
dia berada dalam kesenangan, dia tidak bisa memanfaatka
kesenangan itu untuk hal-hal yang berguna. Sebaliknyaa, ketik
dia berada dalam suatu masalah dia tidak tahan menghadapiny:
Hal ini terjadi, karena dia terbiasa dalam suasana menyenangka
dan larut dalam suasana itu. Sebagai akibainya, ketika suasan
berubah' dalam kondisi tidak menyenangkan, dia belum sia
menghadapinya. Ketidaksiapan dia menghadapi kenyataan ir
dapat dilihat dari perasaan putus asa yang dia rasakan.

Bagi orang yang sedang mengalami  kegagalan  ata
ketidakberhasilan, dia memerlukan semangat untuk bangkit dar
ketidakberdayaan itu. Bangkitnya semangat untuk kembal
berjuang dapat menghilang perasaan pesimis.45 Pada saat in
harapan muncul kembali untuk menyongsong masa depan. Car:
membangkitkan semangat adalah menyadari bahwa orang Islan
tidak pernah putus asa, karena dia masih memiliki Allah yan;
selalu memberikan dia petunjukk. Allah berfirman dalam sura
Yasuf/12: 87

357° ® .
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Janganlah  kamu  berputus asa dari r hmat Allah

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat  Allah

melainkan kaum yang kafir".

b. Perkuat Iman

Adapun orang-orang yang berputus asa adalah mereka yang
lemah keimanannya can lemah jiwanya. Mereka itu tidak pan‘as
menjadi pemimpin. Karena mereka sendiri tidak daput menolong

“Lebih jauh lihat, Sayyid Mujtaba Musawi Lari, Youth and Morals,
Terjemah oleh M. Hashem dengan judul "Menumpas Penyakit Hati, Lentera,
Jakarta, 1994, h. 38-40.

-
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diri sendiri, apalagi menolong orang lain. Allah berfirman dalam
surat al-Mumtahanat/60: 13
P Lo s et e o AL . \ux.-\‘n\ N Y 2
LS W oy 26 glle ) as LB VS Y | yale 2ol (gl
o ’ . . ’ \\\ .
2
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan
penolongmu kaum yang dimurkai Allah, sesungguhnya mercka
telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-
orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.

Iman yang kuat akan memberikan kekuatan batin bagi
seseorang untuk menatap masa depan. Seseorang yang memiliki
iman yang kuat memiliki fondasi yang kuat dalam .Ba&.&m&
kehidupan. Dia tidak mudah putus asa ketika - menghadapi
hambatan.

c. Optimistis

Bagi seorang muslim, tidak ada istilah menyerah. Mercka
harus berjuang. Selama mereka hidup, selama itu peluang untuk
mendapatkan cita-cita masih ada. Karena itu, cari terus jalan dan
berjuanglah. Keyakinan bahwa rahmat Allah akan diberikan
kepada orang beriman, akan dapat memberikan motivasi Wocmaw
scorang muslim untuk melakukan usaha dan kerja keras mencapai
sesuatu yang &:m_,msrmzsvﬁ.g

Bila keyakinan ini sudah tertanam, maka scorang msulim tidak
akan menjadi orang yang malas. Sebaliknya, mereka akan menjadi
mujahid yang selalu bekerja keras tanpa mengenal lelah, meski
rintangan selalu menghadang. Allah berfirman dalam surat * al-
Taubat/9: 105

P »
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* ¢bih jauh lihat, Sayyid Mujtaba Musawi Lari, Youth and Morals,
Ferjemah oleh M. TE shom dengan judul "Menumpas Penyakit Hati, h. 25-29.
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Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Ra“
Nya seria orang-orang beriman akan melihat pekerjaa
it ... "

Bila setiap individu di masyarakat menjadi seorang pekel
keras, maka di masyarakat tidak akan terlihat orang yang han
berpangku tangan. Mercka menjadi malu kalau tidak beker
Dan bekerja adalah tekad »ang ada di hati masing-masing.

Orang yang tidak pernih berputus asa dan memiliki keyakin:
bahwa rahmat Allah pasti diberikan kepada orang beriman, d
akan selalu berprasangka baik terhadap Allah. Apa pun yai
terjadi, dan hasil apa pun yang dia dapat tidak akan menyurutk
usahanya. Karena mereka yakin bahwa Allah tidak ak
membiarkan orang-orang yang beriman dan selalu beramal sale
Dengan demikian, seorang mukmin adalah orang ya
sepantasnya menjadi panutan dan tempat orang-orang la
meminta nasihat. : _

d. Diberikan Bimbingan

Seseorang yang mcrasakan puwus asa perlu diberik
bimbingan untuk melakukan introspeksi diri, apakah yang ¢
lakukan selama ini memang sudah benar, atau apakah yang d
lakukan selama ini sudah maksimal. Dia juga perlu diberik
kesadaran bahwa putus asa adalah sesuatu yang tidak bi
dibenarkan. Bagi seorang muslim, harapan selalu ada. Kare
Allah - selalu menyertai hamba-hamba-Nya yang berjua
menjalani kehidupan dalam jalan yang diridlai-Nya. Dia ju
perlu diberikan kesadaran bahwa apa yang menimpanya juga tel
dialami oleh orang lain. Padahal banyak orang yang tertim
musibah bertubi-tubi, mereka tetap tegar dalam menjala
kehidupan dan tetap bersainangat untuk menegejar cita-cita.

Allah berfirman dalam surat Hud/11: 123
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di

‘bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan

semuanya, Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah

kepada-Nya. dan sekali-kali Tuharnmu tidak lalai dari apa
yang kamu kerjakan.

Bimbingan ini diharapkan dapat memberikan kesadaran
kepada seseorang untuk bangkit dan berjuang menghadapi
kesulitan. Munculnya kesadaran ini akan membuatnya tidak larut
dalam keputusasaan. .

e. Berzikir dan Lakukan Pekerjaan Bermanfaat.

Seseorang yang merigalami kekecewaan dan - merasakan
adanya keputusasaan adalah orang yang beranggapan bahwa

Tuhan telah membiarkannya. Perasaan seperti ini akan-

menimbulkan penilaian negatif terhadap Tuhan dan terhadap diri
sendiri. Dia memiliki penilaian negatif liepada Tuhan, karena dia
bers 1ggapan Tuhan tidak adil. Ketidikadilan itu dia rasakan,
karena dia memprotes takdir Tuhan yang menimpakan kesulitan
besar pada dirinya, bukan pada orang lain. Penilaian negetif
terhadap diri sendiri, karena dia beranggapan dirinya adalah orang
yang sial dan orang yang tidak berguna. e

. Seseorang yang merasakan putus . asa dalam dirinya,
seharusnya mengembangkan penilaian positif, yaitu bahwa apa

yang terjadi adalah takdir Allah dan setiap kejadian, tentu ada.
hikmah di balik peristiwa itu. Hikmah itu sebenarnya bermanfaat.

bagi dirinya, hanya saja dia belum merasak annnya. L

‘Oleh karena itu, dia seharusnya lebih banyak berzikir untuk
mengingat Allah dan berdoa memohon kepada-Nya, agar dia
diberikan Allah jalan keluar yang baix. Sclain itu, dia juga harus
dapat memanfaatkan waktu lowongnya untuk inengerjakan
sesuatu yang bermanfaat, sehingga dia bisa mermbangkitkan
semangat untu< hidup. Allah berfirman dalam surat al-4% um/6:
135
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Katakanlah: "Hai  kaumku,  berbuatiah  sepenu
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula), kela
kamu akan mengetah.i, siapakah (di antara kita) yang aka
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhny.

orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatka
keberuniungan.

E. Kesimpulan

Tindak kekerasan atau agitasi adalah sebuah serangan yan;
dilakukan seseorang kepada. orang lain, baik secara verba
(makian, cacian) manpun secara non verbal (memukul
membunuh). Tindak kekerasan ‘itu dapat berbentuk makian
pemukulan, berkelahi, penganiayaan, dan bahkan pembunuhan
Tindak kekerasan yang terjadi disebabkan oleh kebencian
frustrasi, dan kemarahan. _ :

Tindak kekerasan yang disebabkan oleh kemarahan dapa
dicegah bila seseorang dapat bersabar, memberi maaf, introspeks;
diri, merubah posisi, bervwudlu, dan berdoa. Sedang pencegahar
tindak kekerasan yang diszbabkan oleh kebencian dapat dilakukar
dengan tidak melakukan kemaksiatan, ‘memberi maaf, dar
menerima keadaan dengan ridla. "Adapun pencegahan tindak
kekerasan yang disebabkan oleh frustrasi adalah dengan
mengendalikan frustrasi. Ini dapat dilakukan dengan cara
membangkitkan - semangat, memperkuat © iman, optimistis.
diberikan  bimbingan, berzikir dan melakukan kegiatan
bermanfaat. :

—.‘
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9. Pengalaman Penelitian
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No Judul Penelitian Status | Tahun Ket.

1. | Penerapan Nazhariyatul Mandiri | 1987 | Skripsi
Wahdah pada Pengajaran
Bahasa Arab di MTs Se-

Kabupaten Tabalong

2. | Pembalasan di Akhirat Mandiri | 1995 | Tesis
(Kajian Tafsir Tematik

3. | Transmisi Budaya Kelom- | 1996 | DIP IAIN
Wiraswasta di Kalangan pok Antasar?
Masyarakat Pengrajin _ Eoma!

4. | Penyelenggaraan Evaluasi | Mandiri | 1997
Madrasah Aliyah
Keagamaan Negeri
(MAKN) Martapura Kal-Sel

5. | Aspek-Aspek Pendidikan Kelom- | 1998 | DIP 1998
dalam al-Qur’an pok ‘

6. | Pelaksanaan Remedial Mandiri | 1999 | DIKS
Teaching di Fakultas 1999
Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin

7. | Penilaian Kepala Sekolah Mandiri | 2000 | Penelitian
terhadap Alumnus Fakultas Mandiri
Tarbiyah di Madrasah
Aliyah se-Kota Banjarmasin

8. | Pendidikan Dasar (SD/MI) | Kelom- | 2001 | Pemda
di Kabupaten Tabalong pok Tabalong

2001 |

9. | Pendidikan Dasar Kelom- | 2002 | Pemda 4
(MTs/SLTP) di Kabupaten | pok Tabalong _
Tabalong 2002 N
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' 10.

Strategi Peningkatan Mutu | Kelom- | 2003 | Pemc
Pendicikan Agama di SLTP | pok Taba
dan SMU di Kabupaten 2003
Tabalong
11. | Kondisi dan Problema Kelom- | 2004 | DIP I
MTsN Model di Kalimantan | pok Antas
| Selatan 2004
12. | Dinamrika Kwikulum Kelom- | 2005 | DIPA
Pondok Pesartren: Studidi | pok IAIN
tiga Ponpes tertua di Kalsel Antas
2005
13 | Kecenderungan Dosen Mandiri | 2005 | DIKS
Fakultas Tarbiyah IAIN
Menyekolahkan Anak Antas:
B 12005
14 | Persepsi Tuan Guru, Guru Kelom- | 2006 | DIPA
dan Santri terhadap Jihad: pok tab in
Studi di tigas Ponpes tertua
di Kalsel
15 | Suinber Sifat Buruk dan Mandiri | 2007 | Disert
Pengendaliannya (Kajian
Tematik Ayat-Avyat al-
Qur’an)
16 | Penanaman Cinta Kelom- | 2008 ,
Lingkungan Hidup oleh pok
Guru PAI di SMP dan SMA
Muhammadiyat Kota
Banjarmasin 1B
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10. Daftar Karya limiah:
| Nama/Jurnal/ ;
Th. Ket.
No Judul Tulisan Buku et
1. Al-Qur’an tentang Manusia Khazanah 2001 | Jurnal
(Sebuah Kajian Tafsir —m,mz - 0215
Tematik) 837x .
2 Mengungkap Aspek Pererbit 2001 | Buku
Pendidikan dan Pembalasan Unlam
3 Jiwa dan Akhlak menurut Al-Banjari 2003 | Jurnal
fbnu Miskawaih ISSN  1412-
9507
4 Penilaian Kepala Madrasah Jurnal 2004 | Jurnal
terhadap Lulusan Fakultas Penelitian
Tarbivah Jurusan Bahasa
Arab
5 Dinamika Kurikulum (Studi Khazanah 2005 | Jurnal
Tiga Ponpes Tertua di Kalsel) | ISSN  0215-
837x .
6 Kecenderungan Dosen Khazanah | 2006 | Jurnal
Fakultas Tarbiyah ISSN  0215-
Menyekolahkan Anak 837x |
7 Kewajiban Belajar Menurut | Al-Qalam 2006 | Jurnal
al-Qur’an ISSN  1907-
, 4174
8 Emosi Manusia dalam Fikrah ISSN { 2008 | Jurnal
Pandangan al-Ghazali dan 1412-5919
Psikolog o
9 Dasar dan Tujuan Pendidikan | Al-Banjari 2008 | Jurnal
Islam ISSN - 1412-
9507
10 | Kehidupan Akhirat dalam Penerbit LKIS | 2006 | Buku
Persepektif Al-Qur’an Yogyakarta
11 Sumber Sifat Buruk dan wnsnagm 2008 | Buku
Pengendaliannya Antasari Pers
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1'1. Pengalaman Organisasi:

a

b.
c.
d.

e.

f.

Ketua I HMI Czbang Banjarmasin tahun 1984
Ketua UKK BPKM IAIN Antasari tahun 1985
Bidang Kader Badko HMI Kalimantan tzhun 1986

Ketua Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Cabang
Muhammadiyah XI Kertak Hanyar Ranjarmasin tahun
2004-2006, 2006 - sekarang,

Pengurus Mujelis Ulama Kota Banjarmasin. tahun 2007-
sekarang

Wakil Sekretaris PW Al-Washliyah Al-Jam’iyah Provinsi
Kalimantan Sclatan

12. Pengalaman Jabatan:

da.

b.

Sckretaris Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah [AIN Antasari
Palangkaraya tahur 1990-1991 .

Kepala Sub Bagiar Bahasa Arab Uni Pelayanan Bahasa
(UPB) IAIN Antasari Banjarmasin tahun 1995.1$97.
2000-2001

Sekretaris Jurusan PBA Fakultas T arbivah IAIN Antasari
Banjarmasin tahur 2001-2004

Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin, tahun 2004-2008, 2008-sckarang.

13. Keluarga
a.

F.0 o

Ayah dan ibu: H. Barni (alm) dan Hj. Jariah (alm)

Mertua: H. Arsyad (alm) dan Hj. Radiah (alm)

Isteri: Hj. Fatimah

Anak :

1) Fajrul llmi (mhs. Jur. Perbankan Fak. Syari’ah dan Jur.
PBA Fak.Tarbiyah)

2) Miftahurrusydi™ (siswa MA S PP, Istigamah
Banjarmasin)
3) Luthfia Fauzani (siswa MTs.S Kebun  Bunga
Banjarmasin)
Menantu : Fitriani
Banjarmasin, 6 Januari 2009
Yang Membuat,
ttd.
Prof. Dr. H. Mahyuddin Rarne, M A




